



GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
NATIONAL GEOGRAPHIC INDONESIA 
 
2.1  Profil Perusahaan 
2.1.1 Sejarah National Geographic 
Mengutip dari situs resmi National Geographic Indonesia 
(www.nationalgeographic.grid.id), pada awalnya Yayasan National 
Geographic didirikan oleh 33 orang yang tertarik dengan pengetahuan 
geografi. 33 orang tersebut terdiri dari latar belakang yang berbeda, seperti 
geograf, penjelajah, guru, pengacara, perwira militer, kartografer, dan 
pemodal (Sejarah, 2017, para. 1). Dengan memiliki tekad dan tujuan yang 
sama, kemudian mereka membentuk National Geographic Society.  
Yayasan ini ddirikan di Washington DC, Amerika Serikat pada 27 
Januari 1888 dan dipimpin oleh Gardiner Greene Hubbard, lalu digantikan 
oleh menantunya yaitu Alexander Graham Bell (Firman, 2019, para. 12). 
Pada awalnya yayasan ini bertujuan untuk memahami lebih jauh tentang isi 
dunia melalui serangkaian ekspedisi dan meningkatkan pengetahuan umum 
tentang geografi dunia yang akan disebarkan ke masyarakat dunia, namun 
akhirnya menjadi sponsor terbitnya majalah bulanan National Geographic 
(Sejarah, 2017, para. 7). 
National Geographic Magazine pertama kali diterbitkan pada Oktober 
1888, tepat sembilan bulan sesudah terbentuknya National Geographic 
Society. Majalah ini memfokuskan dirinya pada isu arkeologi, geografi, 
sejarah dunia, ilmu alam, budaya serta semua hal yang ada di dunia dan 
alam semesta (Firman, 2019, para.1). Tujuan terbitnya majalah ini untuk 
mengantar pembaca lebih dekat dengan alam semesta. Ekspedisi pertama 
yang dilakukan yaitu membuat pemetaan wilayah St. Elias di Alaska, 
Kanada pada tahun 1890 (Sejarah, 2017, para. 6).
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Sumber: Arsip National Geographic Indonesia 
National Geographic Society merupakan suatu yang organisasi 
memiliki komitmen untuk terus melindungi dan menjelajah alam semesta. 
Hingga saat ini, National Geographic telah diterbitkan di 60 negara dalam 
30 bahasa dengan total ekslempar lebih dari 9,5 juta per bulannya. 
2.1.2 National Geographic Indonesia 
Di Indonesia, National Geographic Indonesia diresmikan pada 28 
Maret 2005 oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang disaksikan 
oleh pemimpin Kompas Gramedia Grup Jakob Oetama, selaku penerbit 
majalah ini. Pertama kali National Geographic Indonesia diterbitkan oleh 
Gramedia Majalah pada April 2005. Majalah National Geographic 
Indonesia diterbitkan secara nasional dengan frekuensi bulanan. Dalam 
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setiap bulannya, majalah ini terbit mencapai 43.804 eksemplar yang tersebar 
di seluruh Indonesia dengan target masyarakat dengan status sosial ekonomi 
A+. 
Tidak hanya itu, untuk mendorong anak-anak mengeksplorasi 
lingkungan alam dan memperkenalkan dunia satwa, National Geographic 
Indonesia menerbitkan National Geographic Kids pada Oktober 2009. 
Majalah ini disajikan dengan kemasan menarik dan menghibur yang 
dilengkapi dengan foto-foto menakjubkan, grafis yang dinamis dan gaya 
editorial yang mudah dipahami anak-anak. 
Majalah National Geographic dan majalah National Geographic 
Indonesia tidak memiliki perbedaan yang sangat berarti. Untuk di Indonesia 
sendiri, isi konten majalahnya merupakan hasil terjemahan dari bahasa 
inggris. Konten yang akan dimuat dalam majalah National Geographic 
Indonesia sudah ditentukan sebelumnya oleh Yayasan National Geographic 
di Amerika Serikat. Jika majalah National Geographic Indonesia ingin 
menambahkan konten tentang Indonesia, National Geographic Indonesia 
memiliki tempat maksimal 25% dari total konten yang diberikannya. 
Konten tentang Indonesia yang akan dimasukkan ke dalam majalah 
National Geographic Indonesia harus melewati tahap persetujuan terlebih 
dahulu dari National Geographic di Amerika Serikat. Sehingga National 
Geographic Indonesia tetap terkontrol dan menghasilkan informasi nya 
berkualitas. 
2.1.3 National Geographic Indonesia Online 
Adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat National 
Geographic Indonesia melebarkan sayapnya di bidang online. Situs 
www.nationalgeogarphic.grid.id ini diluncurkan pada tahun 2007. Dengan 
danya situs ini, National Geographic Indonesia memberikan kemudahan 
kepada pembacanya untuk mengakses informasi. Situs ini memiliki 10 kanal 
yaitu, Sains dan teknologi, Sosial, Alam, Budaya, Lingkungan, Sejarah, 
Arkeologi, Kesehatan, Travel dan Antariksa. 
Selain itu, untuk semakin dekat dengan pembacanya, National 
Geographic Indonesia memiliki tiga akun media sosial yang dijadikan 
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wadah untuk berinteraksi dan membagikan infromasi. Pertama, Facebook 
dengan akun @NatGeoMagazineID yang didirikan pada November 2018. 
Jumlah pengikut hingga 16 Oktober 2019 mencapai 562.401 dengan jumlah 
like 564.702 likes. Kedua, Twitter dengan akun @NGIndonesia yang 
didirikan pada November 2018. Hingga 16 Oktober 2019, jumlah pengikut 
mencapai 686.000. Ketiga, Instagram dengan akun @natgeoindonesia yang 
didirikan pada November 2018. Jumlah pengikut hingga 16 Oktober 2019 
mencapai 610.000 dengan 2.607 posts.  
2.1.4 Visi dan Misi National Geographic Indonesia 
Visi : Inspiring people to care about the planet 
Misi : We belive in the power of science, exploration, and storytelling 
to change the world. 
2.1.5 Logo National Geographic Indonesia 
Berdasarkan gambar 2.2, logo pergsegi panjang berwarna kuning 
bukan logo pertama National Geographic. Sebelumnya, National 
Geographic melakukan beberapa kali perubahan logo. Namun, pada tahun 
1970, Melvin M. Payne selaku kepala National Geographic Society pada 
waktu itu menetapkan persegi panjang berwarna kuning sebagai trademark 
hingga saat ini. 
Persegi panjang berwarna kuning mengandung makna ‘jendela untuk 
melihat dunia’ atau jendela dunia yang senantiasa menyebarkan berbagai 
informasi tentang dunia dan alam semesta ini. Tidak ada perbedaan 
signifikan antara logo National Geographic dengan National Geographic 
Indonesia, hanya saja ditambahkan kata ‘Indonesia’ sebagaimana kalimat 
dalam gambar 2.2. 
Tak hanya itu, warna kuning pada logo tersebut juga memiliki makna 
yang menandakan kemajuan teknologi dan modernisasi yang terus 
berkembang. Logo tersebut dianggap sederhana sehingga mempermudah 
untuk diproduksi sehingga dapat diperbesar dan diperkecil tanpa 
menghilangkan detailnya. Disamping logo terdapat font NatGeo semibold 
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yang sudah diakui menjadi bentuk tulisan resmi dari National Georgaphic 
sebagaimana kalimat dalam gambar 2.2. 










Sumber : Arsip National Geographic Indonesia 
 
Gambar 2.3 Logo National Geographic Indonesia Online 
 
Sumber : Arsip National Geographic Indonesia 
 
Gambar 2.4 Logo National Geographic Kids 
 
Sumber : Arsip National Geographic Indonesia 
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2.1.6 Rubrik dan Kanal 
Rubrikasi Majalah National Geographic Indonesia 
a. Jurnal Fotografer 
b. Titik Tolak 
c. Jelajah 
d. Sajian Utama 
e. Dari Editor 
Rubrikasi National Geographic Online 
Tabel 2.1 Daftar Rubrik National Geographic Indonesia Online 
No Kanal Sub Kanal 










2 Foto Lepas -  
3 Majalah - Feature 
- Feature Ekstra 
- Foto Feature 
- Foto Imaji 
- Foto Kilas Balik 
- Foto di Balik Layar 
4 Indonesia 360 - Jelajah Inspirasi Pendidikan 
Negeri 
- Jelajah Pulau Samosir dan Danau 
Toba 
- Teroka Wajah Ibu Kota 
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- Kelana di Timur Pulau Jawa 
- Jelajah Karst Sangkulirang 
Mangkalihat 
- Pesona Alam dan Budaya 
Kepulauan Togean 
- Menyelami Teluk Cendrawasih 
5  Jurnal Xplorasi - 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
2.1.7 Struktur Redaksi National Geographic Indonesia 
Struktur redaksi yang digunakan oleh National Geographic Indonesia 
adalah struktur redaksi fungsional, yaitu pembagian tugas yang dibagi 
kedalam kelompok fungsional yang terpisah. National Geograpic Indonesia 
dipimpin langsung oleh Didi Kaspi Kasim selaku editor in chief. Ia 
bertanggung jawab penuh atas National Geographic Indonesia. Kemudian, 
untuk redaktur pelaksana (managing editor) dipimpin oleh Mahandis 
Yoanata Thamrin. Ia bertanggung jawab terhadap semua artikel yang akan 
dipublikasikan, liputan, dan semuanya yang berhubungan dengan National 
Geographic Indonesia. Lalu, untuk pembuatan surat menyurat dilakukan 
oleh sekertaris yaitu Eli Sihotang. 
Untuk masalah teknis yang terjadi pada National Geographic Online 
akan diatasi oleh information technology (IT) yang dilakukan oleh tim Grid 
Network. Tidak hanya National Geographic, IT ini akan mengurusi media-
media lainnya dalam satu grup dengan Grid Network. Kemudian untuk 
proses penyuntingan artikel dilakukan oleh Titania Febrianti (editor 
majalah) dan Bayu Dwi Mardana Kusuma (web editor), sedangkan untuk 
penyuntingan visualisasi akan dilakukan oleh Heri Cahyadi. Selain sebagai 
visual editor, Heri Cahyadi juga sebagai graphic designer. Dalam hal ini, 
Heri bertanggung jawab penuh atas visualisasi yang akan digunakan di 




Sedangkan untuk pembuatan peta di National Geographic Indonesia 
dilakukan oleh Warsono selaku cartographer. Lalu, untuk pembuatan 
artikel di majalah dilakukan oleh para kontributor yang tersebar di berbagai 
kota di Indonesia, sedangkan untuk online dilakukan oleh Gita Laras 
Widyaningrum. Selanjutnya, dalam struktur redaksi National Geographic 
Indonesia terdapat bagian translator. Bagian ini memiliki job desk sebagai 
terjemah artikel-artikel yang diberikan National Geographic Amerika 
Serikat untuk National Geographic Indonesia. Kemudian untuk 
pengambilan gambar baik untuk majalah atau online dilakukan oleh 
Rahmad Azhar Hutomo selaku photographer. 
              Gambar 2.4 Struktur Redaksi National Geographic Indonesia 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
 
Editor in Chief   : Didi Kaspi Kasim 
Editorial Secretary  : Eli Sihotang 
Managing Editor  : Mahandis Yoanata Thamrin 
Information Techonology : Tim Grid Network 
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15 
 
Editor    : Titania Febrianti 
Web Editor   : Bayu Dwi Mardana Kusuma 
Visual Editor   : Heri Cahyadi 
Cartographer   : Warsono 
Text Editor (Magazine)  : Kontributor dan sesuai penugasan 
Reporter Online   : Gita Laras Widyaningrum 
Translator   : Femmy Syahrani 
     : Sofia Fifi Mansoor 
     : Herman Ardyanto 
     : Berlianti M. Nugrahani 
     : Nadya Andwiani 
     : Dyah Ruci B.R.M. 
Photographer   : Rahmad Azhar Hutomo 
Graphic Designer  : Heri Cahyadi 
2.2    Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait 
Dalam redaksi Natinonal Geographic Indonesia, penulis menjalankan tugas 
sebagai reporter di Editorial Department. Departemen ini bertanggung jawab 
untuk menghasilkan artikel yang akan diterbitkan setiap bulan di dalam majalah 
National Geographic Indonesia. Artikel yang dimiliki department ini berasal dari 
para kontributor yang tersebar di berbagai kota di Indonesia. 
Setiap bulannya, artikel dari Editorial Department belum tentu akan 
dipublikasikan dalam majalah National Geographic Indonesia. Beberapa artikel 
akan disimpan untuk dipublikasikan sesuai keinginan managing editor. Biasanya 
dalam satu edisi majalah, artikel yang akan dimuat hanya satu hingga dua artikel 
dan dipastikan tidak melebihi dari 25% dari konten yang disediakan oleh National 
Geographic Amerika Serikat. Hal ini terjadi, karena National Geographic 
Indonesia membeli lisensi dari National Geographic Amerika Serikat dimana 
konten Indonesia  hanya dibatasi sebanyak 25% dari total halaman yang 
diberikannya.
